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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa proses pembuatan kerajinan ikat celup mulai dari mempersiapkan alat 

dan bahan, membuat desain yang selalu baru, penggunaan alat dan bahan yang 

berkualitas,dan motif yang selalu berbeda disetiap produksinya. Proses 

produksi, penggunaan alat dan bahan, serta penerapan teknik-teknik tidak 

selalu dilakukan sesuai dengan teori yang sudah ada sebelumnya, kreasi dan 

eksperimen dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil yang inovatif. Baik 

itu teknik pengikatan maupun pencelupan. 

Salah satu teknik yang menjadi keistimewaan Batik Parang Kaliurang 

adalah teknik cabut warna. Dikatakan istimewa karena pada proses dan 

hasilnya berbeda dengan kerajinan ikat celup pada umumnya. Cabut warna 

adalah proses pencabutan warna yang tidak di inginkan / dihilangkan sehingga 

membentuk motif. Cabut warna merupakan salah satu keteknikan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai estetis dan nilai jual pada kain dan akan 

manambah keragaman unsur garis, bidang, warna pada kain ikat celup. Warna 

yang diterapkan pada kerajinan ikat celup di Batik Parang Kaliurang 

menggunakan warna sintetis yang hasilnya lebih cerah sesuai permintaan 

pasar. 
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Keistimewaan produk kerajinan ikat celup Bati Parang Kaliurang ini 

terdapat pada alat dan bahan yang berkualitas, desain dan motif yang dihasilkan 

selalu baru, serta keteknikan yang diterapkan dalam proses produksinya 

berbeda dengan yang lain. Dengan demikian keberadaan Batik Parang 

Kaliurang semakin diakui dan memiliki prospek yang menjanjikan. 

 

B. Saran 

1. Kerajinan ikat celup Batik Parang Kaliurang ini berkembang cukup 

baik, maka perlu ditingkatkan jenis-jenis produk yang dihasilkan. 

Seperti penyediaan produk busana, aksesoris, dan pelengkap interior 

serta mengembangkan motif-motif agar lebih bervariasi. Perlu 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang perkembangan proses, 

motif, warna, serta produk-produk kerajinan ikat celup melalui 

pembinaan dan dukungan dari pemerintah maupun pihak luar. 

2. Untuk menarik konsumen pada produk kerajinan ikat celup Batik 

Parang Kaliurang ini perlu ditingkatkan lagi dalam mengatur strategi 

pemasaran. Dapat dilakukan dengan cara meningkatkan promosi 

melalui partisipan dalam pameran yang lingkupnya lebih luas serta 

melaui media internet. 

3. Untuk kemajuan di masa mendatang, diharapkan lebih memperhatikan 

ruang produksi dan ruang display. Karena dua hal tersebut sangat 

berpengaruh dalam kenyamanan pekerja dan pengunjung. Lebih lagi 

lokasi produksi Batik Parang Kaliurang sering sekali menjadi tempat 
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workshop, sehinggaakan lebih baik jika lebih tertata agar mempunyai 

nilai lebih dimata pengunjung. 
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